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Penelitian ini merupakan survey awal atas dua literatur tafsir Alquran 
beraksara carakan yaitu Quran Jawen (QJ) 1927 dan Tafsir Quran Jawen (TQJ) 1928 
yang ditulis dan dipublikasikan oleh Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini fokus 
menggali nalar Muhammadiyah awal melalui kedua literatur tersebut. Selain untuk 
mengisi celah kelangkaan studi literatur tafsir Alquran carakan, penelitian ini 
bertujuan untuk melacak nalar Muhammadiyah pada masa-masa awal dalam dinamika 
pemikiran Islam di Jawa. Beberapa pertanyaan yang dijawab oleh penelitian ini 
adalah bagaimana tradisi penulisan tafsir Alquran carakan di kalangan 
Muhammadiyah? Bagaimana nalar Muhammadiyah dalam literatur tafsir Alquran 
carakan? Bagaimana nalar Muhammadiyah dalam menentang taklid?  
Penelitian ini menggali data kepustakaan dari QJ dan TQJ dengan metode 
analisis historis-hermeneutis Asma Barlas dan teori contextualist approach Abdullah 
Saeed. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penulisan literatur tafsir Alquran 
beraksara carakan di kalangan Muhammadiyah dilatarbelakangi adanya relasi kuasa 
antara Muhammadiyah dengan kraton dan abdi dalem-nya, politik identitas 
mempertahankan kejawaan di tengah situasi pergeseran aksara, serta sebagai upaya 
membangun otoritas Muslim reformis di tengah otoritas Muslim tradisionalis.  
Secara epistemologis, nalar Muhammadiyah dalam literatur QJ dan TQJ 
menunjukkan dirinya sebagai organisasi Muslim reformis Jawen. Hal ini dibuktikan 
dengan penafsiran-penafsiran QJ dan TQJ yang sangat kontekstual dan menyoroti isu-
isu purifikasi dan pembaruan Islam. Seruannya terhadap ijtihad dalam memahami 
Alquran dan Hadis merupakan sebuah hermeneutika penalaran dan pemikiran ulang 
yang kritis terutama terhadap berbagai ritual Muslim tradisionalis yang dianggap 
menyimpang dari syariat Islam. Pemahaman ini sepenuhnya digali melalui relasi teks 
dan konteks serta mengedepankan prinsip rasionalisasi. Dalam memandang taklid 
misalnya, TQJ merumuskan tiga unsur yang menyebabkan terpeliharanya sikap taklid 
di kalangan Muslim Jawa dan non-Muslim, yaitu tokoh panutan, kitab, dan muqallid 
(pengikut). Ketiganya melahirkan praktik-praktik menyimpang seperti bertapa yang 
dianggap sebagai laku zuhud dalam kesufian, bertarekat, berziarah kubur dengan 
mengeramatkan makam, mengagungkan patung dan gambar, bahkan menyembah tiga 
tuhan sebagaimana dilakukan orang-orang Hindu dan Budha. Dengan demikian, QJ 
dan TQJ menunjukkan sebuah reformasi yang sesuai dengan kondisi pra-modern 
Indonesia. Munculnya QJ dan TQJ merupakan sebuah bentuk upaya diskursif nalar 
reformis yang tidak melulu identik dengan modernisme Indonesia, melainkan lebih 
menunjukkan modernisme lokal Jawa. 
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ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te  (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 























C. Ta’ Marbutah 








Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan lain sebagainya, kecuali dikehendaki 
lafal aslinya. 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
 
الله ةمعو Ditulis ni’matullah 
رطفنا ةبكز ditulis Zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
 
__  َ___ 
 َمََعف 
_____ 
  َ  
 َمَِهف 
___ُ__ 































Fathah + alif 
ّةيههبج 
Fathah + ya’ mati 
 ًسَىت 
Kasrah + ya’ mati 
ميرك 

















ضورف ditulis furūd 
 





Fathah + ya’ mati 
مكىيب 

























H. Kata Sandang Alif +Lam 









2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf el-nya. 
 
ءبمسنا ditulis As-Samā’ 
سمشنا ditulis Asy-Syams 
 











PEDOMAN TRANSLITERASI JAWA LATIN 
Huruf  Latin Aksara Jawa Pasangan 
h, ha a H 
n, na n N 
c, ca c C 
r, ra r R 
k, ka k K 
d, da f F 
t, ta t T 
s, sa s S 
w, wa w W 
l, la l L 
p, pa p P 
dh, dha d D 
j, ja j J 
y, ya y Y 
ny, nya v V 
m, ma m M 
g, ga g G 
b, ba b B 
th, tha q Q 
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HPT   Himpunan Putusan Tarjih 
NU   Nahdlatul Ulama 
Persis   Persatuan Islam 
Perti   Persatuan Tarbiyah Islamiyah 
QDT   Alquran dan Terjemahnya (Depag) 
QJ   Quran Jawen 
QS   Quran Surat 
RI   Republik Indonesia 
Saw   Salla Allahu ‘alaihi wasallam 
SI   Sarekat Islam 
Swt   Subhanahu wa ta’ala 








A. Latar Belakang 
Diskusi tentang penafsiran Alquran berbahasa daerah di Indonesia 
kerapkali mengesampingkan literatur tafsir beraksara Jawa (carakan). Beberapa 











 lebih memilih mengkaji karya-karya tafsir Alquran 





 dan M. Nurdin Zuhdi,
8
 secara 
berkelanjutan memberi kontribusi atas penelitiannya dalam pemetaan literatur 
tafsir berbahasa Indonesia dari awal abad ke-20 hingga tahun 2010. Dalam 
                                                          
1
 Beberapa karya Peter Riddell misalnya: ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili’s Tajuman al-Mustafid: A 
Critical Study of His Treatment of Juz 16, disertasi (Australia: Australian National University 
(ANU), 1984) yang diterbitkan menjadi Transferring a Tradition: ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili’s 
Rendering into Malay of the Jalalayn Commentary (Berkeley, CA: Centers for South and 
Southeast Asian Studies, University of California, 1990); Islam and The Malay Indonesian World: 
Transmission and Responses (Singapura: Horizon Books, 2001); “Menerjemahkan Al-Qur‟an ke 
dalam Bahasa-Bahasa di Indonesia”, henry Chambert-Loir (ed.), Sadur: Sejarah Terjemahan di 
Indonesia dan Malaysia, cet. ke-1 (Jakarta: Kepustakaan Gramedia Popouler, 2009), 397-415; 
“Literal Translation, Sacred Scripture and Kitab Malay”, Studia Islamica 9, no. 1 (2002), 1-26. 
2
 Anthony H. Jhons, “Qur‟anic Exegesis in the Malay-Indonesian World: An Introduction 
Survey”, Abdullah Saeed (ed.), Approaches to the Qur’an in Contemporary Indonesia (New York: 
Oxford University Press, 2006), 17-36 diterjemahkan oleh Syahrullah Iskandar menjadi “Tafsir 
Al-Qur‟an di Dunia Indonesia-Melayu: Sebuah Peelitian Awal”, JSQ 1, no. 3 (2006), 459-486. 
3
 Michael Feener, “Notes Toward the History of Qur‟anic Exegesis in Southeast Asia”, 
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4
 Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir Al-Qur‟an Melayu-Jawi di Indonesia: Relasi Kuasa, 
Pergeseran, dan Kematian”, Visi Islam 1, no. 1 (Januari 2002), 13-29. 
5
 Azyumardi Azra, “Naskah Terjemahan Antarbaris: Kontribusi Kreatif Dunia Islam 
Melayu-Indonesia”, Henry Chambert-Loir (ed.), Sadur, 435-443. 
6
 Howard M. Federspiel, Kajian A-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus hingga 
Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996). 
7
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Yogyakarta: LKiS, 2013). 
8
 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi hingga 
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). 
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konteks tafsir Alquran berbahasa Jawa, beberapa sarjana lebih menunjukkan 
perhatian literatur beraksara pegon dan latin.
9
 Kondisi di atas bagaimanapun 
menyebabkan keberadaan tafsir Alquran beraksara carakan jauh dari ingatan. 
Keberadaan bahasa Melayu dengan aksara Jawi-nya telah lama memegang 
posisi yang sangat dominan dalam penulisan literatur keagamaan hingga abad ke-
19. Kendati telah muncul naskah-naskah berbahasa Jawa, namun baru sejak abad 
ke-19 berbagai literatur keislaman Jawa menemukan momentumnya.
10
 Pada era 
ini tidak hanya huruf pegon yang populer sebagai media tulis, melainkan juga 
aksara carakan. Arus reformisme pada awal abad ke-20 telah mendorong 
penggunaan aksara lokal Jawa untuk menerjemahkan Alquran.
11
 Seruan berijtihad 
yang menjadi ajaran para reformis membawa pengaruh positif dalam 
vernakularisasi Alquran, yaitu proses kontekstualisasi kebahasaan Alquran ke 
dalam bahasa lokal agar kandungan maknanya dapat mudah dipahami masyarakat 
Islam lokal.
12
 Tafsir Alquran carakan juga muncul dalam ranah proses tersebut. 
Oleh karena itu, bukan suatu yang mengherankan jika sejumlah Muslim 
reformis di Jawa menulis terjemah dan tafsir Alquran dengan aksara carakan. Hal 
                                                          
9
 Beberapa penelitian yang mengkaji literatur tafsir berbahasa Jawa aksara pegon misalnya 
memilih tafsir al-Iklil dan Taj al-Muslimin karya K.H. Misbah Mustafa. Ini di antaranya dilakukan 
oleh: Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Taj al-Muslimin dan Tafsir Al-
Iklil karya K.H. Misbah Mustafa”, Fenomena 7, no. 2 (2015), 189-200; Supriyanto,”Kajian Al-
Qur‟an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Iklil fi Ma‟ani al-tanzil”, Tsaqafah 12, no. 2 
(November 2016), 281-298. Sedangkan penelitian yang mengkaji literatur tafsir berbahasa Jawa 
aksara Latin misalnya memilih tafsir al-Huda karya Bakri Syahid, sebagaimana dilakukan Imam 
Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa dalam Tafsir Al-Huda karya Bakri Syahid (Yogyakarta: 
elSAQ Press, 2013). 
10
 Hal ini ditandai dengan munculnya para ulama Jawa dalam diskursus religio-intelektual 
Islam. Kondisi ini telah mengubah Jawa menjadi pusat intelektualisme Islam di Nusantara pada 
abad ke-19 setelah sebelumnya dipegang oleh Palembang dan Kalimantan pada abad ke-18 dan 
Aceh pada abad ke-17. Azyumardi Azra, “Naskah Terjemahan Antarbaris: Kontribusi Kreatif 
Dunia Islam Melayu-Indonesia”, Henry Chambert-Loir (ed.), Sadur, 438. 
11
 Peter G. Riddell, “Menerjemahkan Al-Qur‟an..”, 411 
12
 Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir Al-Qur‟an..”, 14. 
3 
 
ini sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammadiyah. Sebagai organisasi yang 
lahir dalam miliu kraton Jawa, Muhammadiyah tidak hanya menerjemahkan 
Alquran dengan bahasa dan aksara Jawa, melainkan juga memberlakukan khutbah 
Jumat dalam bahasa Jawa,
13
 suatu pembaruan yang sebelumnya belum pernah 
dilakukan oleh ulama Jawa kebanyakan. Bahkan, K.H. Ahmad Dahlan sebagai 
pendiri Muhammadiyah membolehkan murid-muridnya shalat memakai bahasa 
Jawa.
14
 Dengan kenyataan ini, Muhammadiyah awal dinilai sebagai potret ideal 
hubungan Islam dengan budaya Jawa.
15
  
Tulisan ini merupakan ulasan atas terjemah dan tafsir Alquran beraksara 
Jawa yang ditulis oleh ulama Muhammadiyah. Fokus utamanya adalah menggali 
nalar Muhammadiyah awal melalui dokumen resmi Muhammadiyah yang berupa 
literatur tafsir Alquran. Dalam penelitian Najib Burhani (2004) Muhammadiyah 
awal berlangsung sejak tahun terbentuknya pada 1912 sampai 1930. Pemetaan ini 
dilakukan untuk memberi distingsi bahwa telah terdapat pergeseran sikap ulama 
Muhammadiyah terhadap budaya Jawa. Muhammadiyah periode awal 
menunjukkan sikap apresiasi dan sangat menjunjung tinggi identitas kejawaannya, 
sementara periode pasca 1930 berubah menjadi sangat anti budaya Jawa.
16
 
Berbeda dengan Burhani, Jainuri (1997) memetakan Muhammadiyah awal terjadi 
                                                          
13Abdul Munir Mulkhan, “Toleransi dan Sikap Terbuka: Kekuatan Ulama 
Muhammadiyah”, Refleksi dalam Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa, cet. ke-2 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2016), 145. 
14
 Sukriyanto AR., Kisah Inspiratif Para Pemimpin Muhammadiyah, cet. ke-1 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017), 108-109. 
15
 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2016), 139. 
16
 Ahmad Najib Burhani, “The Muhammadiyah‟s Attitude to Javanesse Culture in 1912-
1930: Apreciation and Tension”, tesis (Leiden: Leiden University, 2004). 
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pada 1912-1942 untuk melacak ideologi pembentukan Muhammadiyah.
17
 Dengan 
demikian, pemetaan keduanya atas periode Muhammadiyah awal tidak ada 
kesepakatan yang baku. 
Dalam penelitian ini, penyebutan Muhammadiyah awal dibatasi pada era 
1912-1930 di mana penulisan literatur tafsir Alquran di kalangan Muhammadiyah 
masih menggunakan aksara Jawa.
18
 Dua literatur tafsir Alquran yang dikaji dalam 
tulisan ini adalah Quran Jawen dan Tafsir Quran Jawen Pandam lan Pandoming 
Dumadi (selanjutnya ditulis QJ dan TQJ). QJ merupakan karya tim ulama 
Muhammadiyah bagian Taman Pustaka Surakarta, sementara TQJ adalah karya 
yang dipublikasikan atas nama penerbit A.B. Siti Syamsiyah yang tidak lain 
adalah anggota Muhammadiyah Surakarta. Kedua literatur tersebut sama-sama 
tidak diketahui siapa penulisnya secara personal.  
Kajian ini dengan demikian tidak diarahkan untuk melihat pemikiran 
tokoh secara utuh, melainkan dimaksudkan mengungkap nalar kolektif 
Muhammadiyah sebagai organisasi yang menaunginya. Melalui QJ dan TQJ 
sebagai obyek kajian, tulisan ini menyuguhkan sejarah literatur tafsir Alquran 
beraksara carakan dalam perspektif relasi kuasa antara penulis dan penerbit 
(lembaga Muhammadiyah), kekuasaan (state atau kraton), dan masyarakat 
pembaca dengan memperhatikan aspek sosial, politik, dan keagamaan di Jawa 
saat itu, sekaligus menggali konstruksi nalar Muhammadiyah awal yang 
didokumentasikan dalam kedua literatur tersebut. 
                                                          
17
 Achmad Jainuri, “The Formation of the Muhammadiyah‟s Ideology 1912-1942,” 
disertasi (Canada: McGill University, 1997). 
18
 Tradisi penulisan literatur tafsir Alquran di kalangan ulama Muhammadiyah dari waktu 
ke waktu mengalami dinamika penggunaan aksara dan bahasa. Penjelasan selengkapnya atas hal 
ini dibahas dalam bab kedua tulisan ini. 
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Kedua literatur ini dipilih sebagai obyek kajian karena beberapa alasan. 
Pertama, meskipun QJ dan TQJ bukan literatur tafsir Alquran carakan yang 
pertama,
19
 namun keduanya adalah tafsir Alquran carakan pertama yang ditulis 
dan diterbitkan di dalam miliu Muhammadiyah. Sementara itu, sejumlah kajian 
selama ini menganggap Muhammadiyah sebagai organisasi modernis yang 
bertolak belakang dengan budaya Jawa.
20
 Sedangkan kajian lainnya menyatakan 
bahwa Muhammadiyah bersikap ambigu terhadap budaya Jawa.
21
 Berbeda dari 
anggapan keduanya, keberadaan QJ dan TQJ menunjukkan bagaimana 
Muhammadiyah membangun otoritasnya sebagai organisasi Islam dalam lingkup 
keulamaan Jawa secara umum. 
Kedua, secara umum kehadiran QJ dan TQJ membantah argumen Geertz 
(1960) tentang Islam Jawa yang dianggap hanya merupakan Islam tradisi, Islam 
mistis, dan sangat jauh dari Islam sesungguhnya di Arab.
22
 Orang-orang Muslim 
di Jawa pada kenyataannya berusaha memahami Islam melalui tafsir Alquran 
sebagaimana umat Muslim di Arab. Keberadaan tafsir Alquran carakan adalah 
bagian dari upaya Muslim Jawa memahami kitab sucinya. Vernakularisasi 
                                                          
19
 Pembahasan mengenai beberapa literatur tafsir Alquran carakan secara khusus terdapat 
pada bab kedua tulisan ini. 
20
 Di antaranya adalah Herman L. Beck, “Islamic Purity at Odds with Javanese Identity: 
The Muhammadiyah and the Celebration of the Garebeg Maulud Ritual in Yogyakarta,” Jan 
Platvoet dan Karel van der Toorns (ed.), Pluralism and Identity: Studies in Ritual Behaviour 
(Leiden: Brill, 1995), 261-283. 
21
 Ahmad Najib Burhani, “The Muhammadiyah‟s Attitude to Javanesse Culture in 1912-
1930: Apreciation and Tension”, Thesis Universitas Leiden, 2004. 
22
 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of Chicago Press, 1960), 5. 
Sebenarnya pendapat Geertz telah dibantah oleh Mark Woodward yang menyatakan bahwa Islam 
telah dengan cepat meresap dan mendalam ke dalam budaya Jawa karena ia dianut oleh istana-
istana Kerajaan sebagai landasan negara teokrasi, dan karenanya Islam memainkan peran penting 
dalam kehidupan priyayi pra-Modern di istana-istana Jawa. Namun, dalam hal ini Woodward 
belum mengungkap data dalam bentuk teks tafsir yang menguatkan pendapatnya. Marshall G. 
Hodgson, The Venture of Islam. Conscience and History in a World Civilization, vol.II, (Chicago: 
University of Chicago Press, 1974), 551; M.R. Mark Woodward, Islam in Java: Normative Piety 
and Mysticism in the Sultanate of Yogyakarta (Arizona: the University of Arizona Press, 1989), 3. 
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(pembahasalokalan) Alquran yang dilakukan Muslim Jawa dalam rangka agar 
petunjuk Alquran mampu dibaca, dipahami, dan dipraktekkan oleh masyarakat 
Jawa yang secara umum tidak memahami bahasa Alquran yang berbahasa Arab.
23
   
Ketiga, penggunaan aksara Jawa dalam penulisan QJ dan TQJ merupakan 
hal yang tidak lazim di tengah agenda nasionalisasi bahasa. QJ dipublikasikan 
pada 1927 sementara TQJ pada 1928, sebuah era di mana tradisi literasi telah 
massif menggunakan bahasa Indonesia.
24
 Bahkan, semangat nasionalisme 
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 di antaranya adalah menjadikan Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa Nasional. Pada kenyataannya, nasionalisme bahasa 
Indonesia benar-benar menggeser penggunaan aksara lokal dalam penulisan 
literatur tafsir Alquran.
25
 Dengan demikian, tulisan ini melihat lebih jauh otoritas 
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam pertama di Jawa mempertahankan 
tradisi literasi aksara Jawa dalam karya tafsir Alqurannya. 
Sebagai produk budaya dan pemikiran Muhammadiyah, QJ dan TQJ 
banyak membincang persoalan polemik keagamaan baik dengan sesama Muslim 
maupun non-Muslim. Hal ini karena secara umum Muhammadiyah memiliki 
sejumlah peranan yang di antaranya adalah sebagai gerakan pembaruan 
keagamaan.
26
 Perhatian kedua literatur tafsir ini terutama menyentuh pada 
praktik-praktik keagamaan Islam sinkretis yang mengarah pada perilaku taklid, 
bidah, takhayul, dan khurafat. Hal ini menarik karena dengan menggunakan huruf 
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 Tafsir Qur’an Jawen Pandam lan Pandoming Dumadi, 3. 
24
 Tafsir al-Furqan karya A. Hassan, salah satu pendiri lembaga Persatuan Islam (PERSIS) 
juga ditulis dengan bahasa Indonesia dan terbit pada 1928. 
25
 Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir Qur‟an Melayu-Jawi di Indoesia: Realsi Kuasa, 
Pergeseran, dan Kematian”, Visi Islam 1, no. 1 (Januari 2002), 14. 
26
 Alwi Shihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah Tehadap Penetrasi 
Misi Kristen di Indonesia, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1998), 3. 
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carakan sebagai media tulis yang melambangkan identitas kejawaan, QJ dan TQJ 
mengangkat isu purifikasi Islam di mana hal ini merupakan misi para Muslim 
reformis. Dengan identitas kejawaannya itu, Muhammadiyah awal menurut Najib 
Burhani dianggap kurang puritan.
27
  
Tulisan ini bertolak dari argumen tersebut. Sejak awal, Muhammadiyah 
sudah puritan. Gagasan puritanisme Muhammadiyah sejak awal telah tertuang di 
dalam QJ dan TQJ. Dengan demikian, penelitian ini akan memberi warna baru 
dalam diskusi tentang dinamika pemikiran Islam di Jawa yang secara spesifik 
terkait dengan sejarah pergulatan Muhammadiyah secara ideologis. Tulisan ini 
mengantarkan pada sebuah pemahaman atas nalar Muhammadiyah awal yang 
selama ini tidak dilacak dari dokumen literatur tafsir Alqurannya. Inilah celah 
yang coba diisi oleh penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Tulisan ini mendiskusikan tiga pertanyaan mengenai literatur tafsir 
Alquran carakan di kalangan Muhammadiyah. Pertama, bagaimana tradisi 
penulisan tafsir Alquran carakan di kalangan Muhammadiyah? Kedua, bagaimana 
nalar Muhammadiyah dalam literatur tafsir Alquran carakan? Ketiga, bagaimana 
nalar Muhammadiyah dalam menentang taklid? Dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, tulisan ini menyuguhkan data-data dari QJ dan TQJ sebagai 
dua karya tafsir Alquran berhuruf carakan yang ditulis dan diterbitkan oleh 
Muhammadiyah. 
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 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa, 142. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melacak pemikiran Muhammadiyah pada 
masa-masa awal. Memang studi tentang Muhammadiyah telah banyak dilakukan 
para sarjana. Akan tetapi, sejauh ini kajian-kajian tersebut tidak mengupas 
ideologi Muhammadiyah melalui sebuah dokumen literatur tafsir Alquran. 
Penelitian ini memberi gambaran nalar Muhammadiyah awal melalui literatur 
tafsir Alqurannya yang menunjukkan dinamika pemikiran Islam di Jawa. Dalam 
kajian tafsir, penelitian ini akan mengisi celah kelangkaan studi tafsir lokal 
beraksara carakan yang sebelumnya tidak banyak memperoleh perhatian. 
Atas dasar itu, kajian terhadap literatur tafsir Alquran carakan yang 
penulis lakukan ini sedikitnya memiliki tiga kontribusi penting. Pertama, kajian 
ini berkontribusi mengungkap sejarah dinamika penulisan tafsir Alquran di Jawa 
khususnya literatur tafsir Alquran yang beraksara carakan. Kedua, penelitian ini 
menampilkan sisi lain dari Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modernis di 
Jawa yang memberikan perhatian penuh pada tafsir Alquran carakan pada masa-
masa awal berdirinya namun kemudian bersifat dinamis dalam mengikuti tren 
penulisan tafsir Alquran. Ketiga, tulisan ini memberi warna baru terhadap kajian 
tentang Muhammadiyah dan ideologinya yang ditelusuri melalui naskah tafsir 
Alqurannya yang beraksara carakan, di mana hal ini belum pernah dilakukan oleh 
pegiat studi kemuhammadiyahan maupun sarjana tafsir. Dengan demikian, kajian 
ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya tentang ideologi Muhammadiyah 




D. Kajian Pustaka 
Selama ini ada tiga periode yang mendapat perhatian khusus dalam 
penelitian terjemah dan tafsir Alquran di Indonesia, yaitu periode sebelum abad 
ke-20 dan abad ke-20 dan setelah abad ke-20. Tidak banyak sarjana yang secara 
khusus fokus mengkaji karya-karya terjemah dan tafsir Alquran periode awal. Jika 
tidak dikatakan sebagai satu-satunya, Ervan Nurtawab adalah sarjana yang 
karyanya mewakili periode ini.
28
 Dalam Tafsir Alquran Nusantara Tempo Doeloe 
(2009) Nurtawab meneliti karya-karya tafsir di dunia melayu, Jawa, dan Sunda 
yang muncul dari abad ke-17 hingga abad ke-20 yang merombak anggapan 
minimnya dinamika tafsir Alquran Indonesia sebelum abad ke-20.
29
 
Sementara itu, para sarjana lebih banyak menelaah tafsir Alquran 
Indonesia periode kedua yaitu abad ke-20.
30
 Banyaknya pengkaji tafsir Alquran 
Indonesia periode ini tidak lepas dari klaim yang muncul mengenai penulisan 
literatur tafsir Alquran Indonesia yang dimulai pada abad ke-20. Argumen ini 
telah diberikan oleh Howard M. Federspiel dalam karyanya Popular Literatur of 
the Qur’an (1994).31 Dalam buku tersebut, Federspiel membuat periodesasi karya 
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 Ervan Nurtawab, “The Tradition of Writing Qur‟anic in Java and Sunda,” Suhuf 2, no. 
2 (2009), 170; idem, “Taqālid Tuallif Kutub al-Tafsīr al-Malāyuwiyah wa al-Jāwiyah wa al-
Sundāwiyah: Muhāwalah Lirasm Kharīṭah,” Studia Islamika 12, no. 3 (2005), 542; idem, Tafsir 
Alquran Nusantara Tempo Doeloe (Jakarta: Ushul Press, 2009) 
29
 Menurut Nurtawab, minimnya data tentang keberadaan tafsir Alquran sebelum abad ke-
20 menjadi alasan mengapa tidak banyak sarjana yang mengkajinya. Kajian yang ada terhenti 
hanya pada penelitian terhadap Tarjuman al-Mustafid karya Abdur Rauf As-Singkili dan Marah 
Labid karya Nawawi al-Bantani. Ibid, 12. 
30
 Di antaranya adalah Peter Riddell, A.H. Johns, Michael Feener, M. Yunan Yusuf, 
Howard M. Federspiel, dan Islah Gusmian. Untuk karya-karya Peter Riddell, A.H. Johns, Michael 
Feener, Howard M. Federspiel, dan Islah Gusmian telah disebutkan di atas. Sementara itu, M. 
Yunan Yusuf menulis “Karakterstik Tafsir Alquran di Indonesia abad ke-20”, Jurnal Ulumul 
Qur’an 3, no. 4 (1992).  
31
 Buku ini kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul Kajian A-




tafsir Alquran Indonesia dimulai dari generasi pertama yaitu awal abad ke-20 
hingga 1960-an, generasi kedua pada 1960-an, dan generasi ketiga dimulai pada 
1970-an.  
Meski beberapa sarjana mengkritik periodesasi yang dibuat Federspiel, 
namun kenyataannya periodesasi tersebut tetap memperoleh sambutan hangat. 
Misalnya, Islah Gusmian dalam Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika 
hingga Ideologi (2003)
32
 yang juga tergolong pegiat studi tafsir Indonesia pada 
periode kedua yang penulis buat. Dalam bukunya ini, Gusmian mengkritik 
kerancuan Federspiel dalam memasukkan karya tafsir ke dalam generasi kedua, 
padahal berdasarkan tahun terbitnya lebih sesuai dimasukkan dalam generasi 
pertama atau ketiga.
33
 Tidak hanya mengkritik begitu saja, Gusmian membuat 
periodesasi sendiri meskipun tetap mengacu pada Federspiel dengan mengawali 
periodesasi pada awal abad ke-20. Periodesasi yang dibuat Gusmian selangkapnya 
adalah periode pertama dimulai awal abad ke-20 hingga 1960-an, periode kedua 
pada 1970-an hingga 1980-an, dan periode ketiga pada 1990-an.
34
 Dengan kata 
lain, periodesasi yang dibuat Gusmian hanya bergeser sedikit dari Federspiel.  
                                                          
32
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Jakarta: Teraju, 2003). Buku ini kemudian dicetak ulang oleh penerbit LKiS, Yogyakarta pada 
2013. Di sini penulis menggunakan cetakan LKiS.  
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 Misalnya Al-Furqan, Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Tintamas, 1962) karya Ahmad 
Hassan; Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Wijaya, 1959) karya H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin 
Hs.; Tafsir Quran Karim (Jakarta: P.T. Pustaka Mahmudiyah, 1957) seharusnya berdasarkan tahun 
terbit ketiganya masuk pada generasi pertama tetapi dimasukkan dalam generasi kedua. Selai itu 
juga Tafsir Al-Bayan (Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1966) karya TM. Hasbi Ash- Shiddieqy; Tafsir 
Al-Qur’anul Karim (Kuala Lumpur: Pustaka Antara: 1969/ Medan 1995) karya M. Halim Hasan 
dkk.; Tafsir AL-Azhar (Jakarta: Pembina Masa, 1967) karya Hamka yang dimasukkan pada 
generasi ketiga padahal tahun terbit ketiganya tidak semasa. Islah Gusmian, Khazanah Tafsir 
Indonesia, 58. 
34
 Ibid, 59-63. 
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Dari periodesasi kedua sarjana ini, tampaknya periodesasi yang dibuat 
Gusmian lebih berpengaruh dan dijadikan pijakan bagi para peneliti selanjutnya. 
Hal ini tampak pada buku Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi 
hingga Kontekstualisasi (2014) karya M. Nurdin Zuhdi.
35
 Buku ini melanjutkan 
penelitian Gusmian dan meneliti perkembangan tafsir Indonesia dari tahun 2000 
hingga 2010 melalui 32 karya tafsir. Dengan demikian, karya ini dalam 
periodesasi penulis termasuk dalam kajian tafsir Alquran Indonesia periode 
setelah abad ke-20.  
Aly Aulia Imron dalam “Metode Penafsiran Al-Qur‟an Muhammadiyah” 
(2014) mengaplikasikan periodesasi Gusmian dalam mengkaji karya-karya tafsir 
Alquran ulama Muhammadiyah sekalipun tetap menerima periodesasi Federspiel 
tanpa kritik. Dari pengaplikasian periodesasi tersebut, menurut Imron, penulisan 
tafsir Alquran di kalangan Muhammadiyah dimulai pada awal abad ke-20. Pada 
periode pertama yaitu awal abad ke-20 sampai 1960-an ditandai dengan Tafsir 
Alqoer’an Djoez ke Satoe karya tim Muhammadiyah, Tafsir Al-Azhar (1962) 
karya Hamka, Tafsir Al-Bayan (1966) karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Periode kedua 
tahun 1970-an hingga 1980-an Tafsir Sinar (1986) karya H. Abdul Malik Ahmad. 
Sedangkan periode ketiga 1990-an adalah Tafsir Al-Qur’an Tematik Hubungan 
Sosial Antar Umat Beragama (2000).
36
 Kajian Imron tersebut secara terang telah 
mengabaikan literatur tafsir Alquran karangan ulama Muhammadiyah periode 
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 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi hingga 
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). 
36
 Aly Aulia Imron, “Metode Penafsiran Al-Qur‟an dalam Muhammadiyah”, Tarjih 12, 
no.1 (2014), 1-42. Tulisan ini berasal dari kajian tesisnya yang berjudul “Tradisi Penafsiran Al-




awal yang menggunakan bahasa dan aksara Jawa. Bahkan, Imron terkesan 
memaksakan penggunaan periodisasi literatur tafsir Alquran Gusmian ke dalam 
literatur tafsir Alquran Muhammadiyah yang dikajinya.
37
 
Dari semua periodesasi kajian tafsir Alquran Indonesia tersebut, hanya 
Nurtawab yang melibatkan karya-karya tafsir Alquran beraksara Jawa di dalam 
penelitiannya meskipun tidak secara mendalam. Minimnya studi literatur tafsir 
Alquran carakan secara tidak langsung berakibat pada penghilangan sebagian 
sejarah intelektual Muslim Jawa dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan realitas 
tersebut, penelitian ini sebagai langkah awal dalam melacak kembali sejarah 
religio-intelektual Muslim Jawa dalam organisasi Muhammadiyah yang secara 
spesifik terdokumentasikan dalam literatur tafsir Alquran carakan.  
Penelitian ini juga berbeda dari kebanyakan studi mengenai 
Muhammadiyah. Para pegiat studi kemuhammadiyahan seringkali melihat 
Muhammadiyah secara historis-organisatoris. Oleh karena itu, beberapa kajian 
hanya sampai pada identifikasi bahwa Muhammadiyah merupakan gerakan Islam 
reformis-modernis
38
 dan cenderung puritan.
39
 Muhammadiyah juga sering dilihat 
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tradisi penulisan tafsir Alquran kalangan Muhammadiyah dalam mengikuti tren bahasa dan aksara. 
Ini dibahas pada bab kedua tulisan ini.  
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 Beberapa studi yang menempatkan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam reformis-







 gerakan amal usaha,
42
 dan 
gerakan priyayi-santri Jawa yang menjunjung tinggi budaya lokal.
43
 Bertolak dari 
kajian-kajian sebelumnya, penelitian ini lebih melihat Muhammadiyah dari nalar 
ideologinya yang terkandung di dalam karya tafsir Alquran carakannya. 
Studi mengenai ideologi Muhammadiyah ini pernah dilakukan oleh 
Achmad Jainuri (2002). Dalam kajiannya ini Jainuri membuktikan bahwa ideologi 
reformis Muhammadiyah tidak serta merta berkaitan dengan sisi keagamaan yang 
menentang segala perbuatan bidah dan takhayul yang banyak dilakukan oleh 
Muslim tradisionalis, melainkan sesungguhnya misi reformasi Muhammadiyah 
memberi tekanan yang lebih besar pada kesejahteraan sosial. Argumen ini 
dibangun dengan menelaah rekonstruksi Islam dan keyakinan dasar 
Muhammadiyah, bagaimana doktrin Islam Muhammadiyah ditafsirkan sebagai 
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43
 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2016); Hyung-Jun Kim, Revolusi Perilaku Keagamaan di Pedesaan Yogyakarta (Yogyakarta: 
Suara Muhammadiyah, 2017); Mitsuo Nakamura, The Crescent Arises Over the Banyan Tree: a 
Study of the Muhammadiyah Movement in a Central Javanese Town (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1983). 
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upaya pembaruan kehidupan sosial, sehingga pemahaman Islam Muhammadiyah 
dilihat dari sisi praktisnya.
44
 Namun di sini Jainuri melewatkan data-data dari 
tafsir Alquran Muhammadiyah sebagai sumber kajiannya sehingga berbeda 
dengan kajian penulis. Dengan demikian, penelitian ini berbeda dari segi sudut 
pandang, fokus, dan argumentasi. 
 
E. Kerangka Teoritis 
Penelusuran terhadap literatur tafsir beraksara carakan menyisakan 
pertanyaan apakah karya-karya tersebut dianggap sebagai karya terjemah ataukah 
tafsir. Sesuai dengan namanya, Quran Jawen dalam bahasa Indonesia berarti 
Alquran (berbahasa) Jawa. Sedangkan Tafsir Quran Jawen adalah tafsir Alquran 
(berbahasa) Jawa. Secara harfiah, perbedaan judul ini mengarah pada makna 
terjemah Alquran untuk QJ dan Tafsir Alquran untuk TQJ. Dalam kosa kata 
bahasa Indonesia, terjemah adalah menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke 
bahasa lain atau mengalihbahasakan. Sedangkan tafsir adalah keterangan atau 
penjelasan atas ayat-ayat Alquran agar maksudnya lebih mudah dipahami. Dari 
sinilah muncul istilah “tafsir harfiah” yaitu tafsir kata demi kata.45 Dengan 
demikian, kata “terjemah” dianggap lebih longgar dan bisa digunakan untuk 
memahami selain Alquran, sementara kata “tafsir” lebih merepresentasikan 
pemahaman atas Alquran. 
                                                          
44
 Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan 
Muhammadiyah Periode Awal (Surabaya: LPAM, 2002). 
45
 Tim Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
1409 dan 1509. 
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Persoalan term “terjemah” dan “tafsir” pada akhirnya merambat pada 
disiplin hermeneutika. Dalam disiplin tersebut, istilah “hermeneutika” dapat 
didefinisikan sebagai teori tentang interpretasi makna.
46
 Kata hermeneutics secara 
etimologis diambil dari bahasa Yunani, yaitu hermeneuein yang berarti to 
interpret (menjelaskan atau menafsirkan) dan kata bendanya hermeneia yaitu 
interpretation (penafsiran/interpretasi). Dari dua kata itu, hermeneutika mencakup 
tiga hal, yaitu to say (mengatakan), to explain (menjelaskan), dan to translete 
(menerjemahkan). Untuk itulah, hermeneutika pada dasarnya merupakan salah 




Dari definisi ini, meskipun kata translation (terjemah) dalam mencapai 
suatu pemahaman melibatkan dua bahasa yang berbeda, namun translation 
termasuk bagian dari interpretation (penafsiran). Penerjemahan Alquran tidak lain 
pasti juga memerlukan kadar penafisran tertentu, sehingga hasilnya disebut juga 
sebagai tafsir.
48
 Dalam disiplin ilmu Alquran, semua usaha pemahaman Alquran 
dalam penulisan sebuah karya tetap disebut terjemah jika ditulis dengan bahasa 
non-Arab, kecuali tafsiriyah yaitu pencarian makna terdekat dalam bahasa yang 
berbeda. Yang demikian  ini pada akhirnya juga identik dengan tafsir.
49
 Untuk 
                                                          
46
 Joseph Bleicher, Contemporary Hermenutics (London: Routledge and Kegan Paul, 
1980), 12. 
47
 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery 
dan Damanhuri Muhammad, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 4. 
48
 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren, 180. 
49
 Manna‟ al-Qaṭṭān, Mabāḥis fī ‘Ulūm al-Qur’ān (t.tp.: Mansyūrat al-„Asr al-Ḥadiṡ, t.th), 
316; Muḥammad „Abd al-„Azīm al-Zarqāni, Manāhil al-‘Irfān fī‘Ulūm al-Qur’ān, juz II (Beirut: 
Dār al-Fikr, t.th), 111.  
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itulah, baik QJ maupun TQJ dalam tulisan ini dimaksudkan sebagai tafsir 
Alquran. 
Karena QJ dan TQJ ditulis menggunakan bahasa dan aksara Jawa, penulis 
perlu menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia sekaligus melakukan edit 
atas beberapa kesalahan penulisan dan kelemahan naskah sehingga dapat terbaca 
dengan jelas. Namun, mengingat ada sejumlah bahasa yang tidak sesuai di dalam 
kamus-kamus berbahasa Jawa, maka penulis dalam menerjemahkan kedua 
literatur ini menggunakan terjemahan harfiah dan bebas. Terjemahan harfiah 
dipakai dalam batas bahasa QJ dan TQJ yang memiliki ekuivalen dengan bahasa 
Indonesia. Sebaliknya, jika tidak ada ekuivalennya, maka digunakan terjemah 
bebas. 
Untuk menyingkap nalar Muhammadiyah awal dalam sejarah dan literatur 
QJ dan TQJ ini, penulis meminjam hermeneutika Gadamer utamanya pada teori 
fusion of horizon (penggabungan horison). Horison adalah bentangan visi yang 
meliputi segala sesuatu yang bisa dilihat dari titik tolak khusus. Seseorang yang 
tidak memiliki horison, tidak akan bisa melihat sesuatu secara lebih jauh, luas dan 
dalam. Sebaliknya, seseorang tersebut akan menilai sesuatu yang paling dekat 
secara berlebihan, di mana ini akan terlampaui bagi orang yang mempunyai 




Setiap proses pemahaman, pasti melibatkan dua horison, yaitu horison 
masa lalu dan horison masa kini. Gadamer menyebutnya horizon of the past 
                                                          
50
 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer and Donald G. Mar 
(London: Continuum, 2004), 301. 
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(horison masa lalu) and horizon of the present (horison masa kini). Hubungan 
keduanya adalah bahwa horizon masa lalu selalu membentuk horison historis, dan 
horison masa kini tidak dapat dibentuk tanpa horison masa lalu. Jadi, pemahaman 
selalu merupakan gabungan dari horison-horison yang ada dengan sendirinya
.51
 
Dalam proses penafsiran, istilah lain untuk horison masa lalu adalah 
horison teks, sedangkan horizon masa kini adalah horison pembaca. Untuk 
memperoleh pemahaman yang objektif-komprehensif, maka keduanya harus 
disatukan dalam fusion of horizons. Oleh karena itulah mengapa prapemahaman 
terhadap suatu teks harus selalu dipikir-pikir ulang, ditimbang, dan dikoreksi oleh 
penafsir sendiri sampai pada kesempurnaan pemahaman, sebagaimana dibahas 
sebelumnya. Prapemahaman seorang penafsir yang telah dipengaruhi oleh konteks 
tertentu merupakan bagian dari horison pembaca. Sedangkan horison teks adalah 
suatu pengetahuan yang ada di dalam teks dan berkaitan dengan situasi atau 
konteks teks tersebut. 
Teori fusion of horizon juga didahului adanya kesadaran tentang situasi 
hermeneutik. Situasi hermeneutik mengandaikan pemahaman seseorang terhadap 
suatu teks yang tidak akan terlepas dari situasi dan kondisi yang melingkupinya. 
Termasuk juga di dalamnya berupa epistemologi, ilmu pengetahuan, pengalaman 
hidup, kepentingan praktis, bahasa, tradisi dan kultur, serta apa saja yang diindra 
oleh penafsir. Oleh karenanya, suatu penafsiran pasti melibatkan pra-pemahaman, 
asumsi, prasangka, atau ekspektasi makna dari penafsir. Kesadaran yang 
                                                          
51
 Ibid, 305. 
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Upaya menafsirkan Alquran di kalangan Muhammadiyah di sini penulis 
tempatkan sebagai sebuah kesadaran hermeneutis. Hal ini secara umum tampak 
pada bagaimana Muhammadiyah melakukan pembaruan di bidang agama dan 
sosial di tengah-tengah masyarakat Muslim tradisionalis dan Jawais saat itu. 
Tradisionalisme Islam, jawaisme, dan modernisme kolonial merupakan tiga 
kondisi sosio-kultural yang dihadapi Muhammadiyah pada masa-masa awal 
didirikan.
53
 Hal ini tentu menjadi bagian dari horizon yang tertanam dalam 
kesadaran pengarang QJ dan TQJ sebelum menafsirkan ayat-ayat Alquran.  
Perlawanan Muhammadiyah terhadap taklid serta seruannya untuk 
berijtihad dan kembali kepada Alquran dan Hadis,
54
 juga merupakan bentuk 
aplikasi gagasan Gadamer yang melibatkan penggabungan horizon teks dan 
horizon pembaca. Ijtihad dalam hal ini mengarah pada upaya hermeneutis atau 
penalaran terhadap Alquran yang memungkinkan interpolasi makna di mana 
seseorang menetapkan makna teks sesuai konteks historisnya sekaligus 




                                                          
52
 Ibid, 300-301. 
53
 Kuntowijoyo, “Pengantar” dalam Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons Gerakan 
Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1998), 
xvi. 
54
 Fauzan Saleh, Modern Trends in Islamic Theological Discourse in Tweentieth Century 
Indonesia (Leiden, Boston, Koln: Brill, 2001), 85. 
55
 Tamara Sonn, Interpreting Islam: Bandali Jawzi’i Islamic Intellectual History (New 
York: Oxford University, 1996), 24. 
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Sebagai bagian dari kalangan reformis, Muhammadiyah mengakui bahwa 
Islam adalah agama rasional yang terbuka bagi ide-ide, kreativitas, dan 
kemajuan.
56
 Bagi K.H. Ahmad Dahlan, agama yang absolut juga tidak boleh 
dibiarkan begitu saja, melainkan harus dipahami melalui penafsiran manusia yang 
berlaku dalam konteks sosial yang kompleks. Tidak adanya penafsiran agama 
yang absolut mendorong Muhammadiyah untuk terus melakukan interpretasi 
ulang terhadap ajaran-ajaran Islam utamanya dalam Alquran dan Hadis.
57
 Hal ini 
berarti bahwa Muhammadiyah juga memperhatikan relasi konteks historis dan 
konteks mufassir masa kini dalam pemahamannya terhadap Alquran yang 
merupakan pola penyatuan horison teks  dan horison pembaca. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan dua literatur tafsir 
Alquran beraksara carakan sebagai sumber utama, yaitu Quran Jawen (QJ) dan  
Tafsir Quran Jawen Pandam lan Pandoming Dumadi (TQJ). Secara umum, QJ 
dan TQJ berupa naskah cetak dengan pola penulisan runtut dari juz pertama 
hingga selesai. Keduanya menjadi koleksi Perpustakaan Rekso Pustoko, Pura 
Mangkunegaran, Surakarta dengan kode A 334 dan A 291. 
Pertama, Quran Jawen ditulis secara kolektif oleh sejumlah ulama 
Muhammadiyah yang tergabung dalam Majelis Taman Pustaka. Kitab ini 
diterbitkan pada 1346-1858-1927. Secara fisik, naskah QJ berukuran sekitar 
                                                          
56
 Thoha Hamim, Paham Keagamaan Kaum Reformis, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2000), 19. 
57
 Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan 
Muhammadiyah Periode Awal, (Surabaya:LPAM, 2002), 122. 
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21x13cm dengan tebal 78 halaman ditambah empat halaman sampul dan dua 
halaman revisi. Dalam penelusuran penulis, belum diketahui apakah QJ telah 
ditulis secara lengkap 30 juz atau baru sampai pada juz ke-10. Hal ini karena QJ 
yang ditemukan berupa satu jilid yang berisi terjemah Alquran juz ke-10 dari Q.S. 
al-Anfal (8): 41-75 hingga Q.S. at-Taubah (9): 1-93. Sebagai sebuah karya tafsir, 
penyajian QJ didominasi terjemahan Alquran, sementara penafsirannya sangat 
terbatas hanya diberikan pada ayat-ayat tertentu dan ditulis secara singkat di 
dalam catatan kaki. 
Kedua, Tafsir Quran Jawen Pandam lan Pandoming Dumadi. Secara 
penulisan, tafsir ini tidak utuh 30 juz melainkan hanya terdiri dari satu jilid yang 
berisi juz 1 Alquran dari surat Al-Fatihah (1): 1-7 sampai dengan surat Al-
Baqarah (2): 1-141. Naskah ini ditulis setebal 562 halaman dan dibagi ke dalam 
dua bagian. Pada bagian pertama berisi pengantar, transliterasi Arab-Carakan, 
penafsiran surat al-Fatihah 1-7 dan al-Baqarah 1-51 dengan penomoran naskah 
dari halaman 1-286. Sedangkan bagian kedua berisi penafsiran surat al-Baqarah 
ayat 52-141 dengan penomoran naskah dari halaman 287-562. Naskah ini 
dilengkapi empat halaman revisi di bagian belakang. Berbeda dengan QJ, karya 
ini selain berisi terjemahan Alquran juga disertai dengan penafsiran yang panjang 
terhadap semua ayat. 
Penulis mengakui bahwa kedua literatur ini tidak seimbang dari sisi 
penyajian dan konten penafsiran. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
dimaksudkan sebagai penelitian perbandingan keduanya, melainkan menggali 
gagasan-gagasan dari kedua literatur ini yang memiliki kesepadanan dalam sebuah 
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kerangka epistemologis Muhammadiyah yang sama. Hal ini untuk 
menggambarkan nalar Muhammadiyah yang tersurat di dalam kedua literatur 
tersebut. 
Untuk mengolah sumber utama di atas, kajian ini memerlukan bahan-
bahan penting lainnya, terutama sejumlah kitab yang menjadi rujukan
58
 dan 
literatur-literatur lain yang terkait dengan Muhammadiyah. Literartur-literatur 
terkait yang diperlukan penulis misalnya Himpunan Putusan Majelis Tarjih dan 
sejumlah kitab tafsir karya ulama Muhammadiyah seperti Poestaka Hadi karya H 
Hadikoesoema, Tafsir Langkah Moehammadijah karya K.H. Mas Mansur, Tafsir 
al-Huda karya Bakri Syahid, dan sebagainya. Data-data ini sesekali digunakan 
penulis sebagai pembanding bahkan penguat pemikiran Muhammadiyah dalam QJ 
dan TQJ. Semua data yang tersedia ini ditelaah, ditafsirkan, dan dianalisis 
sehingga berkontribusi dalam penelitian ini. 
Setelah data terkumpul, dilakukan proses penelaahan dan analisis. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis ganda dalam memahami Alquran dan 
tafsir versi Asma Barlas, yaitu analisis historis dan hermeneutis.
59
 Akan tetapi, 
kedua metode ini digunakan penulis secara berbeda dari Asma Barlas. Dalam 
studi Barlas, dua model pembacaan ini diterapkan untuk meneliti ayat-ayat 
Alquran yang diklaim para konservatif maupun feminis sebagai ayat bias gender. 
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 Di antaranya adalah Jami’ al-Bayan Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir Jawahir al-Qur’an, 
Tafsir Jalalain, Tafsir Khazin, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Tafsir Baidhawi  (Anwarut Tanzil wa 
Asrar al-Ta’wil), Tafsir Ar-Razi (Mafatih al-Gayb), Tafsir Abu Su’ud (Irsyad al-‘Aql al-Salim ila 
Mazaya al-Kitab al-Karim), Tafsir Jamal (al-Futuhat al-Ilahiyah bi Taudihi Tafsir al-Jalalain bi 
Daqaiq al-Khafiyah), Ihya’ Ulumuddin, beberapa kitab hadis, serta Al-Kitab (Bibel). Keterangan 
atas sumber rujukan selengkapnya dibahas dalam bab kedua tulisan ini.  
59
 Asma Barlas, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, terj. R. Cecep Lukman Yasin 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005). 
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Sementara itu, penulis menggunakan analisis historis untuk menempatkan QJ dan 
TQJ dalam ruang historis tertentu sehingga penafsiran-penafsiran yang 
terkandung di dalamnya tidak dapat dicerabut dari sejarah yang melingkupinya. 
Analisis ini digunakan terutama dalam wilayah teknis penulisan kitab tafsir untuk 
mengungkap seluruh aspek tekstualitas literatur tafsir QJ dan TQJ. 
Kedua, analisis hermeneutis penulis gunakan untuk mengungkap 
kesadaran hermeneutis pengarang QJ dan TQJ dalam memahami ayat-ayat 
Alquran. Metode ini menyingkap penafsiran-penafsiran QJ dan TQJ melalui 
bahasa dan pilihan kata yang sesuai dengan audiens yang dihadapinya dalam 
kurun waktu dan basis sosial tertentu secara mendalam. Dengan kata lain, analisis 
ini berada dalam wilayah pemaknaan teks atau yang berkaitan dengan prinsip 
hermeneutik yang dikonstruk pengarang di dalam praktik penafsirannya. Melalui 
dua metode analisis tersebut, tulisan ini akan meretas arah baru bagi studi 
kemuhammadiyahan. Tulisan ini melihat nalar Muhammadiyah masa awal di 
dalam tafsir Alquran carakan secara historis di satu sisi dan hermeneutis di sisi 
yang lain. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam tulisan ini pertama-tama penulis melakukan investigasi melalui 
latar belakang mengapa keberadaan literatur tafsir Alquran carakan seringkali 
luput dalam kajian-kajian mutakhir. Bab ini mencoba merangsang pembaca 
tentang munculnya tafsir Alquran beraksara carakan dalam tradisi penulisan 
literatur tafsir Alquran di Jawa untuk mengembalikan ingatan masa lalu mengenai 
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sejarah intelektual Muslim Jawa. Bab ini juga berisi rumusan pertanyaan 
sekaligus menyajikan langkah-langkah untuk menjawab pertanyaan tersebut.  
Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, bab ini menyajikan telaah pustaka sekaligus metodologi penelitian 
untuk memperjelas kajian ini. Dalam bab ini penulis kemudian memformulasikan 
konsep terjemah dan tafsir terhadap QJ dan TQJ melalui telaah hermeneutika. 
Sementara itu, pendekatan kontekstual Abdullah Saeed penulis gunakan untuk 
menyingkap nalar Muhammadiyah sebagai organisasi yang melahirkan QJ dan 
TQJ. Dengan sesekali melibatkan gagasan hermeneutika Gadamer dan teori 
penafsiran Fazlur Rahman, didapati kejelasan pendekatan kontekstual 
Muhammadiyah dalam menafsirkan Alquran. 
Setelah itu, pada bab kedua, penulis memaparkan literatur tafsir Alquran 
carakan di kalangan Muhammadiyah dalam hal ini QJ dan TQJ secara filologis 
dan sosio-historis. Hal-hal yang dibahas dalam bab ini pertama kali berhubungan 
dengan keberadaan tafsir Alquran carakan dalam sejarah pergeseran penggunaan 
aksara lokal. Di sini penulis memperlihatkan bagaimana relasi kuasa bermain 
dalam memunculkan dan kemudian mematikan aksara carakan sebagai media 
penulisan teks-teks sekuler maupun teks keagamaan termasuk tafsir Alquran. Ada 
sejumlah faktor penyebab pergeseran dan kematian tafsir Alquran beraksara 
carakan yang diungkapkan di awal bab ini. 
Selanjutnya, bab ini menelaah posisi keulamaan Muhammadiyah terutama 
pada upayanya membangun otoritas dan mentradisikan penulisan kitab tafsir 
Alquran. Topik ini menawarkan uraian perbandingan Muhammadiyah sebagai 
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representasi Muslim reformis di Jawa dengan para ulama tradisionalis dalam 
membangun otoritas keagamaannya melalui penulisan karya-karya keislaman. 
Bab ini juga menampakkan tradisi penulisan literatur tafsir Alquran yang sangat 
massif di kalangan Muhammadiyah dan kedinamisannya dalam mengikuti tren 
kebahasaan. Pada akhir bab kedua ini penulis menyajikan uraian mengenai QJ dan 
TQJ dari sisi filologinya meliputi identitas naskah, karakteristik bahasa, 
sistematika penyajian, dan sumber rujukan, serta dari sisi sosio-historis secara 
umum yang melingkupi penulisan QJ dan TQJ.  
Bab ketiga tulisan ini dibuat sebagai upaya mengungkap nalar 
Muhammadiyah yang terkandung di dalam QJ dan TQJ. Pada bab ini penulis 
mulai mengaplikasikan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed ke dalam 
penafsiran-penafsiran QJ dan TQJ. Di dalam bab ini diterangkan gambaran 
epistemologi Muhammadiyah dalam menafsirkan Alquran. Selain itu, bab ini juga 
berisi gagasan dasar keislaman Muhammadiyah berupa pemahamannya mengenai 
relasi fungsional wahyu dengan akal, serta pandangannya atas doktrin keislaman. 
Sebagai penutup bab ini disuguhkan beberapa contoh penafsiran QJ dan TQJ 
tentang istilah kafir, iman, munafik, dan jihad dalam pendekatan kontekstual versi 
Muhammadiyah awal. 
Kemudian pada bab keempat, penulis melanjutkan pembahasan dengan 
kembali menguji pendekatan kontekstual Muhammadiyah dalam QJ dan TQJ 
untuk melihat pandangannya terhadap taklid. Bab ini merupakan eksplorasi dari 
konsep dasar taklid yang dipahami Muhammadiyah di dalam QJ dan TQJ sebagai 
representasi dari nalar reformis Muhammadiyah.  Di dalam bab ini disajikan pula 
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beberapa contoh praktik taklid yang dikritik Muhammadiyah serta dampaknya 
yang dianggap telah dan akan terus memecah persatuan umat Islam.  
Tulisan ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi kesimpulan dengan 
merangkum temuan-temuan penelitian yang telah penulis lakukan. Bab ini 
merupakan puncak dari eksplorasi penulis dengan beragam gagasan, persoalan, 
dan penyelesaiannya yang tertuang pada bab-bab sebelumnya. Hasil dari 
penelitian ini adalah keseluruhan studi yang tentunya ditujukan untuk melihat 
nalar Muhammadiyah awal di dalam sejarah dan literatur tafsir Alquran carakan. 
Bab ini juga dilengkapi dengan sejumlah saran untuk penelitian lanjutan sebagai 
upaya pengembangan kajian literatur tafsir Alquran beraksara lokal, studi 







Penulisan literatur tafsir Alquran beraksara carakan di kalangan 
Muhammadiyah dilatarbelakangi oleh sejumlah faktor. Pertama, adanya relasi 
kuasa antara Muhammadiyah dengan kraton dan abdi dalem-nya. Hal ini tidak 
dapat dipungkiri karena secara historis, Muhammadiyah lahir dalam miliu Muslim 
Jawen dengan bukti identitas para pendirinya yang merupakan para ulama abdi 
dalem kraton Yogyakarta. Muhammadiyah, dengan kata lain merupakan 
perwujudan dari gagasan-gagasan para pengulu yang terbentuk secara 
organisatoris setelah sebelumnya penghulu secara individu memegang otoritas 
keagamaan tertinggi bagi masyarakat di bawah kepemimpinan raja. Otoritas 
penghulu di masa lalu sering bertabrakan dengan otoritas kyai pesantren-
pesantren tradisional yang menyebabkan pertikaian antara keduanya. Sementara 
itu, dalam sejarahnya, Muhammadiyah dengan reformisnya kerap berbeda 
pandangan dengan Muslim tradisionalis terutama mengenai furu’ dan beberapa 
ritual yang oleh Muhammadiyah dianggap sebagai takhayul, bidah, khurafat, 
hingga syirik. 
Kedua, politik identitas. Hadirnya QJ dan TQJ merupakan upaya serius 
Muslim Jawen dalam mempertahankan identitasnya. Hal ini terkait dengan 
pemberlakuan tulisan latin oleh pemerintah kolonial Belanda dalam tradisi tulis 
masyarakat dan kemudian diikuti larangan menulis dengan huruf Jawa oleh 
penguasa kolonial Jepang di mana telah memutus tradisi menulis huruf Jawa. 
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Tidak hanya itu, peristiwa Sumpah Pemuda yang menasionalisasikan bahasa 
Indonesia juga berdampak pada terhentinya penggunaan aksara lokal Jawa dalam 
tradisi menulis. Semua teks sekuler maupun teks keagamaan pada akhirnya harus 
ditulis dengan aksara latin bahasa Indonesia. Simbol mempertahankan identitas 
sekaligus perlawanan Muslim reformis Jawen berbeda dengan muslim tradisional 
di pesantren-pesantren. 
Ketiga, membangun otoritas. Ada beberapa hal yang dapat dijadikan bukti 
bahwa Muhammadiyah merupakan organisasi Muslim reformis Jawen sejak awal 
dibentuknya. Penulisan kitab tafsir Alquran itu sendiri yang membedakannya 
dengan Muslim tradisionalis di mana lebih menaruh perhatian pada penulisan 
literatur non-tafsir seperti fikih, tasawuf, dan sebagainya. Penggunaan aksara 
carakan dalam tradisi penulisan teks-teks keagamaan hanya terjadi di kalangan 
Muslim reformis Jawen. Sementara Muslim tradisionalis memilih menggunakan 
aksara Arab sekalipun berbahasa Jawa yang disebut dengan huruf pegon. 
Ada beberapa gagasan reformis yang tertuang di dalam QJ dan TQJ. 
Pertama, penafsiran-penafsiran QJ dan TQJ telah terilhami dengan dua unsur 
reformisme Muhammadiyah yaitu purifikasi dan pembaruan. Hal ini tampak pada 
pendekatan penafsirannya yang menempatkan akal dalam tingkat tinggi serta 
menjadikan jargon kembali kepada Alquran dan Hadis sebagai patokan dalam 
pemahamannya terhadap ajaran-ajaran Islam. Atas dasar itu, Muhammadiyah 
menyerukan ijtihad dalam memahami Alquran dan Hadis di mana ijtihad 
merupakan sebuah hermeneutika penalaran dan pemikiran ulang yang kritis. 
Karena itu, prinsip rasionalisasi Muhammadiyah sejalan dengan upayanya 
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memahami ajaran-ajaran Islam dengan mendasarkan pada relasi teks dan konteks. 
Sementara itu, konteks kejawaan dan tradisionalisme Islam menjadi isu yang 
paling memperoleh perhatian. Di sinilah letak epistemologi purifikasi dan 
pembaruan Muhammadiyah sebagai kalangan reformis Jawen. 
Kedua, prinsip penafsiran QJ dan TQJ yang mengutamakan pendekatan 
rasional ini membawa dirinya pada model tafsir pemikiran yang didasarkan pada 
kesadaran bahwa dalam konteks bahasa, Alquran sepenuhnya tidak terlepas dari 
aspek budaya dan sejarah. Penafsiran setiap ayat selalu melibatkan proses 
pemikiran (ijtihad) tanpa mencerabut makna ayat Alquran dari konteks sosio-
kulturalnya. Prinsip ini didasari keyakinan bahwa tidak ada pertentangan antara 
wahyu dengan akal. Karena itu, cara kerja QJ dan TQJ adalah mengungkap makna 
terdalam dari suatu teks dan ditarik ke ranah kehidupan sosial. Dengan demikian 
QJ dan TQJ berupaya membangun satu gagasan tafsir yang kontekstual dalam arti 
memberi pemahaman atas Alquran yang lebih membumi terhadap umat Islam 
Jawa saat itu yang dalam teori belakangan termasuk bagian dari hermeneutika 
Alquran. 
Salah satu nalar reformis yang paling menonjol di dalam QJ dan TQJ 
adalah perlawanannya terhadap taklid. Di sini TQJ merumuskan tiga unsur yang 
menyebabkan terpeliharanya sikap taklid di kalangan Muslim Jawa, yaitu tokoh 
panutan, kitab, dan muqallid (pengikut). Tokoh panutan dianggap telah 
memalsukan asas agama di dalam kitab-kitab karangannya supaya orang lain 
percaya bahwa kitab-kitab tersebut merupakan nukilan dari Alquran. Kitab-kitab 
karangan ulama diklaim merupakan campur baur asas agama sehingga tidak 
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sesuai dengan dasar-dasar Islam. Sementara itu, para muqallid dengan senang hati 
menjadikan kitab-kitab karangan ulama tersebut sebagai pedoman. 
 Ketiga unsur tersebut dianggap sebagai epistemologi taklid yang 
melahirkan sejumlah praktik seperti bertarekat dan bertapa sebagai sebuah 
tindakan zuhud (kesufian). Ada pula praktik-praktik yang dianggap bidah dan 
bahkan syirik seperti ziarah kubur, mengagung-agungkan gambar dan patung, dan 
bagi non-Muslim yaitu menyembah tiga tuhan sebagaimana yang dilakukan 
orang-orang Hindu dan Budha. Melalui QJ dan TQJ, Muhammadiyah tidak 
banyak mengkritik keyakinan agama lain secara akidah selain kritikan itu berupa 
kecamannya terhadap sikap taklid yang mana itu juga diarahkan kepada umat 
Islam. 
Dengan demikian, secara jelas QJ dan TQJ menggambarkan nalar reformis 
Muhammadiyah yang secara epistemologis sebagai organisasi Muslim reformis 
Jawen. Penafsiran-penafsirannya menonjolkan aspek purifikasi dan pembaruan 
dengan pendekatan rasional dan kontekstual yang khas Jawa. Gagasan 
puritanisme Muhammadiyah sejak awal telah termuat di dalam QJ dan TQJ. Hal 
inilah yang mendasari alasan mengapa Muhammadiyah sampai saat ini tidak 
dapat meninggalkan unsur puritanismenya. Tidak hanya itu, QJ dan TQJ 
menunjukkan reformasi yang sesuai dengan kondisi pra-modern Indonesia. 
Munculnya QJ dan TQJ merupakan sebuah bentuk upaya diskursif nalar reformis 
yang tidak melulu identik dengan modernisme Indonesia, melainkan lebih 




B. Saran  
Dalam konteks kajian tafsir Alquran beraksara lokal Jawa (carakan), 
penelitian ini merupakan survey awal yang sangat memerlukan studi lanjutan. 
Terlebih, literatur tafsir Alquran carakan yang disinggung di dalam tulisan ini dan 
sejumlah kajian lain sebelumnya tidaklah seberapa jika dibanding dengan 
banyaknya literatur beraksara Jawi atau latin. Untuk itu, kajian terhadap literatur 
tafsir Alquran carakan membutuhkan perhatian yang lebih serius. Beberapa hal 
yang barangkali dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya adalah 
pembuatan peta metodologi literatur tafsir Alquran carakan baik yang ada di 
Indonesia maupun yang tersebar di sejumlah museum dan perpustakaan luar 
negeri. Hal ini tidak hanya untuk memperoleh gambaran literatur tafsir Alquran 
carakan secara metodologis melainkan juga menggali sejauh mana karya-karya 
tersebut dalam memproduksi pengetahuan pada masanya. 
Di sisi lain, berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, kajian terhadap 
Muhammadiyah masih perlu diperkuat dari aspek epistemologinya terutama 
berdasarkan karya-karya tafsir Alquran yang banyak ditulis oleh para anggotanya. 
Kajian penulis ini secara umum mengarah ke sana, hanya saja terbatas pada 
literatur-literatur tafsir Alquran awal. Dengan demikian, kajian secara khusus 
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